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I.  Pendahuluan

Menulis merupakan suatu kegiatan untuk menuangkan ide, gagasan dan pikiran dalam
bentuk tulisan yang memuat maksud penulis kepada pembaca. Kegiatan menulis tersebut
merupakan salah satu kompetensi yang diajarkan secara khusus padapembelajaran Bahasa
Indonesia, salah satunya ialah menulis cerita pendek (cerpen). Menulis cerpen merupakan
kompetensi dasar yang diajarkan di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan di
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA).

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada Pengenalan Lingkungan Persekolahan
(PLP) di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Tanjungpinang, rata-rata nilai siswa untuk
menulis cerpen mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IX mencapai angka 65. Pencapaian
yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ini menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menulis cerpen, antara lain: Pertama, kesulitan dalam
menentukan topik sebuah cerpen, kesulitan dalam membuat struktur teks, kesulitan dalam
menentukan konflik peristiwa cerpen, kesulitan dalam memilih unsur-unsur intrinsik cerpen,
seperti memilih alur, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat sebuah cerpen. ldentifikasi
kesulitan-kesulitan ini menunjukkan bahwa penyebab utamanya adalah rendahnya minat
siswa untuk membaca. Minat membaca adalah kecendrungan atau keinginan yang ada dalam
diri siswa untuk membaca. Tanpa membaca, siswa tidak dapat memperoleh informasi baru,
perluasan ide, gagasan dan pandangan baru. Cara pikir dan imajinasi siswa tidak diaktifkan.
Oleh karena itu, membaca bukan hanya sekedar meng-input informasi ke otak, melainkan
juga mengaktifkan otak dan membuatnya lebih tajam dalam berpikir sehingga meningkatkan
kecerdasan dan kreativitas siswa.

Siswa yang dapat menulis dengan baik menunjukkan kecenderungannya memiliki
kemahiran membaca yang baik. Demikian pula sebaliknya, siswa yang memiliki kemahiran
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membaca yang baik memiliki kemahiran menulis dengan baik. Artinya ada kaitan erat antara
membaca-menulis dan menulis-membaca.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti menganalisis kaitan antara minat membaca
dengan kemahiran menulis siswa sehingga judul yang diajukan adalah “Pengaruh Minat Baca
Karya Sastra terhadap Kemahiran Menulis Cerpen Siswa Kelas 1X Sekolah Menengah
Pertama Negeri 5 Tanjungpinang”.

1. Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
metode penelitian ex post facto. Menurut Sukardi (2010: 165) menyatakan bahwa, penelitian
ex post facto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi ketika
peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini,
keterkaitan antarvariabel bebas dengan variabel terikat sudah terjadi secara alami, dan dengan
setting tersebut peneliti ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa yang menjadi faktor
penyebabnya.

Penelitian ex post facto dibedakan menjadi duajenis, yaitu correlational study (causal
research) dan criterion group study (causal comparative research). Penelitian ini
menggunakan penelitian causal comparative karenavariabel telah terjadi dan peneliti tidak
berusaha memanipulasi atau mengontrolnya. Pada penelitian kausal komparatif, variabel
penyebab dan variabel yang dipengarubhi telah terjadi dan diselidiki lagi dengan cara melihat
kembali (Sukardi, 2010: 171).

Desain penelitian adalah rancangan berisi penjelasan terhadap variabel-variabel yang
akan digunakan dalam penelitian. Persiapan penelitian yang dilakukan peneliti yang pertama
adalah memilih populasi lalu menentukan seberapa banyak jumah sampel. Selanjutnya,
peneliti membuat instrumen penelitian berupa angket berisikan pertanyaan terkait minat baca
karya sastra dengan menggunakan skala Likert. Skala yang digunakan berbentuk check list
untuk mempermudah siswa dalam menjawab karena jawaban sudah tertera dan siswa dapat
memberi check list pada kolom jawaban sesuai dengan kondisi.

Menurut Sugiyono (2016: 224) menyatakan bahwa, teknik pengumpulan data
merupakan langkah paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah
untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data
sangat penting, karena berhubungan langsung dengan data yang diperoleh dan pada penelitian
ini menggunakan angket dan lembar penilaian produk.

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk memperoleh atau
mengumpulkan data dalam rangka memecahkan masalah penelitian dan untuk mencapai
tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2016: 102) menyatakan bahwa, instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Semua fenomenayang ada dalam penelitian disebut variabel penelitian. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket tentang pengaruh minat baca karyasastra
siswa kelas IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Tanjungpinang Tahun Pelajaran
2019/2020. Berikut dijelaskan.

Peneliti ingin melihat dan mendapatkan data hasil belajar menulis teks cerpen siswa
dengan menggunakan instrumen berupa lembar penilaian produk. Lembar penilaian produk
tersebut berisikan petunjuk pengerjaan. Kunandar, (2015: 306) menyebutkan bahwa penilaian
produk adalah penilaian pada proses pembuatan dan kualitas suatu produk itu dihasilkan oleh
siswa sendiri. Penilaian produk dilakukan dengan tujuan agar nantinya sebagai pedoman hasil
penilaian dari pengamatan, percobaan serta tugas suatu proyek tertentu dengan menggunakan
beberapa kriteria penilaian (rubrik).
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I11. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

1. Hasil Angket Minat Baca Karya Sastra Siswa Kelas 1X SMP Negeri 5

Tanjungpinang.

Angket penelitian tersusun dari 20 pernyataan yang sudah disusun berdasarkan Kisi-
Kisi angket minat baca serta telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Peneliti menggunakan
skala Likert dalam teknik penilaian angket yang diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Peneliti
menggunakan angket tertutup yang setiap pernyataanya akan diberi skor tersebut. Pernyataan
yang disediakan oleh peneliti, merupakan pernyataan positif dan negatif. Jika pada
pernyataan positif diberi skor 5, 4, 3, 2, 1 maka pada pernyataan negatif yaitu 1, 2, 3, 4, 5.
Rekaptulasi skor angket dan hasil skor angket minat baca siswa dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4. 13 Skor Angket Minat Baca Karya Sastra

Kode | PERTANYAAN Total
sampel
1[2[]3]4]s5]6[7][8]9]10]11]12]13[14]15]15]17[18]19]20

001 |3|1|2|4|3|5|1|5|3|4 |4 |5 |5]|5|5|3 |3 |3 |5 |4 |73
002 3(4|3|5|4|1|5|5|3|5 |1 |5 |2 |4 |5]|5 |3 |4 |5]|1]|73
003 |3 14|3|3|2lal2|3|a|3 |a |3 |a|a|3|a|a]|3|a]|a |68
004 |3 |5|3|2|2|2|3|4|3|3 |4 |4 |5 |4 |3 |4 3|53 |4 |69
005 o lal2lal2lal2|al2|alal2|alal2l2]|a|la]2]2]60
006 |4 |4alalalal3]5]5](3]5 [4]|5 |5 |5 |5 [3[3][3 43 ][s1
007 [3[5|1]3]1]5]1]4]|5]3 3|5 |5 |5 |54 1[5 1166
008 |3 [3|alalalal3]3]5]5 [3]|5 |43 |34 4515377
009 [3[3[3]4]3]3]3]3]4]3 3|3 |44 [3[2]3]3 41465
010 |3|3[3[3[|3[3[4[2(2[2 [3[3 |5 |3 |42 |33 |33 [60
011 |3 |4|4[4[3[3[5(4|3[4 |4 |4 |44 |43 |23 [3 ]2 |70
012 |3 |3[3|4|3]4|2]3]2[3 |4 |3 |4 |4 3[4 |33 |23 |63
013 |3 ]4|3]5][3]4|s|al|2]a [4a |3 |53 a3 ]a]a]s |2 |74
014 19 |3|2|5|2|3]|2|5]|2|3 4|2 |3 |3 |2 |3 |1]1]3]1 |49
015 |3 [4|a|5|3]alalal|3]a aa {ala a3 |24 41475
016 |3 (4(3(3]2[2[2[3]2[2 23 [3[3[3[3 |2 |4 |3 |2 |54
017 |2 |3[2(3(4[3[1[4(4[4 [3 |4 |4 |3 |42 |4 |4 [4 4 |66
018 |4 |4|4|4|4l4alaa|4]a |4 |4 |4 |4 |4 2 |4 |3 |4 4 |77
019 |4 [4a|3|alal3lalalala |3 |a {a]alal2]4]4 3373
020 |3 [3|3]5(3]2]a4a|3]3 a3 |44 ala|3]5 33 ]70
021 |4 |3|a]5]3]5]2|5{4]4a [4 |4 |55 (4333215 [77
022 |3 ]4|3]3]2]4al2]3{4|3 [4 |3 [4 |4 [3]a 434468
023 |4 [3|ala|3]3]alal|3]3 a3 |44 aa]a]a 33|72
024 |2 [3[3]4|3[3[3[3]2[3 |23 |2 |4 423|333 |58
025 |3 [3[3[4]3]2[2|3]3[3 [4 (|3 |5 |3 [3[2]5 |3 [3 |2 [62
026 |3 |4|3[4|4[2]2[3[3|3 |4 |3 |4 |4 |3 |4 |4 |3 |4 |3 |67
027 |3 [3[3]3[3]4]2]5[3]4 [3 |3 |33 |33 ][5 ]5 [3][3 |67
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028 3[13|3|4(3[4]5(3[2|3 |3 (3 [3 |3 |3 |3 [3 |3 |3 |3 |63
029 5[5]3|4(3[3]3[3[3|4 142 [51]14 1414 [4]383 ]33 |72
030 3[1214|4(41413[4(3]14 14 (3 [4 14 143 [5]2 143|711
031 3[1414|5[4[5]4[4]|5]4 |3 [4 [4 |5 |4 |1 [5]|3]41(417
032 3[1211|5({3[5]|5[5[5]|5 |5 (4 [5]|83 |3 |14 14|54 |71
033 3[313|3[(41413[3[2]4 |3 (2 [4 13 |3 |1 (3|3 ]4 (4|62
034 4 14(5(3[1[3[5[3[5[2 3[4 ]2 |4 1414 3|1 [4]5]69
035 21212]13[3[4]14|5[2|3 |3 |3 |44 |4 |4 |3 |3 |3 |4 |65
036 415|3|13[2|5]4(3]2|3 |1 (4 |1 ]2 |4 |1 |2 ]4]5 |2 |60
037 3[313|4(3[4]12[4|3|3 |3 (3[4 14 14 |3 [3 |4 ]3[4 |67
038 3[313]4(3[3]3[3[3]|3 |4 (3 [3]3 |3 [4 ([3 ]2 |44 |64
039 3[1412|5(4]4|13[4[4]14 14 (2 [5]183 |32 [3 ]2 |55 |71
040 213|2|4|3|4|2|3|2|4 1413 |2 |4 [3 [3 [4|4]3]|3]62
041 314[4[5[3[5[4[5[5[4 |4 |3 |5]|5 |5 |4 ([4][5]|4 |3 |84
042 4 14(5(2(3[3[4[5[4][5 |2 |4 14|13 |3 |1 |53 [4][5]|73
043 313|2|5(3|2|4(3|4]|4 |4 (3 |54 |3 |4 ([3 ]2 |3 |3 |67
044 411|13|5(2|4]14(5{3|5 |4 |1 |[5]|3 |3 |3 [2]4]3 |1 |65
045 3(4(3[4[4[4[5[4[3[4 |44 |5 |5 |4 |3 [4 1443|718
046 312[4(5[2[3[4[3[3[4 [4([3 |53 |3 |5[4]3([5(3|"n
047 413[2[4(3[3[2[3[1[5 |42 |54 |3 |3 [3 |43 [2 |63

Rekapitulasi skor angket gaya mengajar dan hasil skor angket minat baca karya sastra
siswa dapat dilihat dari lampiran. Skor angket minat baca karya sastra dari 48 sampel
memiliki rata-rata skor yaitu 68,48. Skor yang didapat siswa dimulai dari 49, 54, 58, 60, 62,
63, 64, 65, 66, 67, 68, 69, 70, 71, 72, 73, 74, 75, 77, 78, 79, 81, 84. Berdasarkan hasil
program SPSS versi 22 tersebut, peneliti dapat merangkum hasil skor angket minat baca
karya sastra sebagai berikut.

Tabel 4. 14 Rangkuman Skor Angket

Nilai Kode Sampel Jumlah Sampel
49 014 1
54 016 1
58 024 1
60 005, 010, 036 3
62 025,033,040 3
63 012,028,047 3
64 038 1
65 009, 035, 044 3
66 007,017 2
67 026,027,037,043 4
68 022 1
69 004, 034, 2
70 003,011, 020 3
71 001, 039, 046 3
72 023,029 2
73 002,019, 030,042 4
74 013 1
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75 015 1
77 008,018, 021,032 4
78 045 1
79 031 1
81 006 1
84 041 1
Total sampel 47

Hasil skor angket minat baca yang telah dirincikan skor 67, 73 dan 77 adalah skor
yang diperoleh oleh siswa terbanyak yaitu sebanyak 12 siswa. Sedangkan skor tertingggi
yaitu 84 yang didapatkan oleh 1 siswa. Skor terendah yaitu 49 yang didapatkan oleh 1 siswa.
Tujuan diberikannya angket ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh minat baca
dikalangan siswa terhadap kemahiran menulis teks cerpen.

2. Hasil Skor Kemahiran Menulis Teks Cerpen Siswa Kelas 1X SMP Negeri 5

Tanjungpinang.

Lembar penilaian produk diberi petunjuk pengerjaan yaitu, cerpen yang dikarang
bertema bebas dalam waktu pengerjaan selama 2 hari, lalu dikumpulkan kembali pada
peneliti. Selanjutnya, pendeskripsian tema, alur, latar, tokoh, sudut pandang, amanat dan gaya
bahasa harus diperhatikan. Pemberian skor sesuai dengan rubrik penilaian cerpenyang telah
peneliti olah, siswa bisa mendapatkan skor 4, 3, 2 dan 1. Penilaian ini berlaku untuk semua
sampel yang berjumlah 48 siswa. Nilai rata- rata kemahiran menulis cerpen siswa yaitu
69.91. Rekapitulasi nilai kemahiran menulis cerpen siswa dapat dilihat pada lampiran.
Rentang yang didapat siswa dimulai dari 21-87.

Tabel 4. 15 Nilai Kemahiran Menulis Cerpen Siswa

Nilai Kode sampel Jumlah Kategori
sampel
21 024 1 Kurang
35 047 1 Kurang
39 014 1 Kurang
53 007,034 2 Kurang
55 010 1 Kurang
57 036 1 Cukup
58 005 1 Cukup
60 016, 025 2 Cukup
65 017,026, 6 Cukup
028,033,035,037

67 012 1 Cukup
68 043 1 Cukup
70 001,009,027,041 4 Cukup
71 042 1 Cukup
72 020,031 2 Cukup
75 003,022,030,045 4 Baik
78 008,013,015 3 Baik
79 038 1 Baik
80 029,032,039,044,046 5 Baik
82 040 1 Baik
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83 002,004 2 Baik

85 011,018,021 3 Sangat Baik
86 019,023 2 Sangat Baik
87 006 1 Sangat Baik
Total sampel 47

Berdasarkan hasil SPSS V.22 tersebut, peneliti dapat merangkum bahwa hasil nilai
kemahiran menulis cerpen siswa yang telah dirincikan nilai 65 dengan kategori cukup adalah
nilai yang diperoleh oleh siswa terbanyak yaitu 6 siswa dengan kode sampel 017,026,
028,033,035,037. Sedangkan nilai tertinggi dengan kategori baik yaitu 80 yang didapatkan
oleh 5 siswa dengan kode sampel 029,032,039,044,046. Skor terendah dengan kategori
kurang yaitu 53 yang didaptkan oleh 2 siswa dengan kode sampel 007,034

3. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan uji prasyarat pertama yang dilakukan dalam menganalisis
pengolahan data menggunakan uji statistic yang bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran
data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.
Tabel 4. 16 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Shapiro-Wilk
Tests of Normality

|Ko|mogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic |df Sig. Statistic |Df Sig.
[Minatbaca |.056 47 .200" .989 47 942
Cerpen
149 47 .010 .884 47 .000
*, This is a lower bound of the true significance.

(Sumber SPSS V.22)

Berdasarkan pada tabel di atas menunjukkan perolehan nilai angket minat baca siswa 0,942
diketahui bahwa lebih besar dari 0,05 artinyasig lebih besar dari 0,05 jadi data minat baca
karya sastra berdistribusi normal. Selanjutnya perolehan nilai kemahiran menulis cerpen
0,000 diketahui lebih kecil dari 0,05 artinya sig lebih kecil dari 0,05 jadi data kemahiran
menulis cerpen tidak berdistribusi normal.

4. Hasil Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji prasyarat kedua setelah dilakukan uji normalitas yang
digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi adalah samaatau tidak.
Tabel 4. 17 Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

MINATBACA
Levene Statistic|dfl df2 Sig.
1.568 10 24 A77

(Sumber SPSS V.22)

Berdasarkan hasil output uji homogenitas yang dilakukan oleh peneliti padatabel di
atas menunjukkan bahwa pemerolehan nilai signifikansi sebesar 0,177 lebih besar dari nilai
._______________________________________________________________________________________________________________________|
VOL: 1, NO: 2, TAHUN: 2020 6



signifikansi 0,05. maka dapat disimpulkan bahwa data minat baca karya sastra dan
kemahiran menulis cerpen siswa siswa adalah homogen.

5. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil uji prasyarat diatas maka dapat disimpulkan bahwa data di atas
berdistribusi normal dan homogen. Maka peneliti melakukan uji nonparametric dengan
menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh minat baca karya sastra
terhadap kemahiran menulis cerpen siswa.
Tabel 4. 18 Uji Wilcoxon Berbantuan SPSS v.22

Ranks
IN Mean Rank |Sum of Ranks
CERPEN -Negative Ranks |172 21.65 368.00
[MINATBACA Positive Ranks [29b 24.59 713.00
Ties 1c
Total 47

a. CERPEN < MINATBACA
b. CERPEN > MINATBACA
c. CERPEN = MINATBACA

Test Statistics?
CERPEN -
MINATBAC
A

V4 -1.887b

Asymp. Sig. (2

Itaiﬁ’a d)p 9 (21059

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

Berdasarkan tabel test statistics bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) diperoleh 0,059.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Sig. 0,059 > 0,05, maka terdapat pengaruh minatbaca
karya sastra terhadap kemahiran menulis cerpen siswa.

B. Pembahasan Hasil penelitian
1. Minat Baca Karya Sastra
No. | PERNYATAAN 5 4 3 2 1

1. | Saya membaca karya| 2,1% 23,4% | 61,7% 10,6% 2,1%
sastra setiap hari

2. | Saya membaca Kkarya| 8,5% 36,2% | 44,7% 8,5% 4,3%
sastra  pada  aplikasi
perpustakaan online

3. | Saya mengisi waktu luang | 4,3% 23,4% | 48,9% 17% 6,4%
dengan membaca karya
sastra
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4. | Saya merasa bahwa karya | 0,0% 4,3% 21,3% 46,8% 27,7%
sastra hanya cerita fiktif
belaka yang tidak layak
untuk dibaca

5. | Hobi saya adalah | 0,0% 25,5% | 53,2% 17% 4,3%
membaca karya sastra

6. | Sayamembutuhkan waktu | 14,9% | 36,2% | 31,9% 14,9% 2,1%
waktu 2-3 hari untuk
membaca satu buah novel

7. | Saya membutuhkan waktu | 19,1% | 29,8% | 21,3% 25,5% 5,4%
1-2 jam untuk membaca
satu buah cerpen

8. Saya menggunakan karya | 23,4% | 38,3% | 38,3% 2,1% 0,0%
sastra untuk  mencari
inspirasi  ketika  saya

mempunyai tugas
pelajaran Bahasa
Indonesia

9. Saya memiliki banyak [ 12,8% | 19,1% |40,4% | 23,4% 4,3%
koneksi karya sastra di
rumah

10. | Saya membaca karya| 14,9% | 44,7% | 34% 6,4% 0,0%
sastra untuk hiburan

11. | Saya hanya membaca| 4,3% 128% |[29,8% |53,2% 6,4%
karya sastra jika
ditugaskan oleh guru

12. | Sejak membaca karya| 10,6% | 27,7% | 48,9% 10,6% 4,3%
sastra prestasi menulis
saya meningkat

13. | Saya merasa bahwa | 4,3% 8,5% 12,8% | 44,7% 38,3%
membaca Kkarya sastra
hanya membuang waktu
saya

14. | Saya Merasakan manfaat | 14,9% | 48,9% | 34% 2,1% 0,0%
saat membaca karya sastra

15. | Saya merasa perlu| 10,6% | 42,6% |42,6% |4,3% 0,0%
membaca karya sastra
sebagai sarana belajar

16. | Pada saat membaca saya | 12,8% | 14,9% | 36,2% | 34% 4,3%
cenderung mengabaikan
kegiatan lain

17. | Saya mengulang berkali- | 10,6% | 29,8% | 42,6% |17% 4,3%

kali membaca sebuah
karya sastra karena alur
ceritanya sangat menarik
bagi saya

18. | Saya lebih mudah | 12,8% | 31,9% | 44,7% | 10,6% 4,3%
mendapatkan ide menulis
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dengan membaca
artikel/website/blog
diinternet  dibandingkan
dengan membaca karya
sastra

19. [ Jika teman saya memiliki| 19,1% | 31,9% |40,4% | 6,4% 2,1%
karya sastra yang menarik
maka saya akan berusaha
untuk meminjamnya

20. | Saya menyisihkan | 10,6 27,7% | 40,4% | 14,9% 8,5%
sebagian uang jajan saya
untuk membeli novel

Berdasarkan tabel di atas pada butir pernyataan pertama, rata-rata siswa yang suka
membaca karya sastra setiap harinya sebesar 61,7%. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kebanyakan siswa tidak selalu membaca karya sastra setiap hari. Persentase butir pernyataan
kedua sebesar 44,7%, artinya siwa tidak selalu membaca karya sastra pada aplikasi
perpustakaan online. Pada butir pernyataan ketiga sebesar 48,9% dengan kategori netral
ataupun seimbang. Artinya ada sebagian siswa yang memilih membaca karya sastra pada
waktu luang dan ada sebagian siswa yang tidak membaca karya sastra jika memiliki waktu
luang.

Pada Butir pernyataan keempat sebesar 46,8% yang memilih tidak setuju yang berarti
sebagian besar siswa tidak setuju dengan pernyataan tersebut yang menganggap bahwakarya
sastra bukanlah cerita fiktif belaka dan layak untuk dibaca. Butir pernyataan kelima sebesar
53,2%, artinya sebanyak 25 siswa memilih jawaban netral dengan pernyataan tersebut. Rata -
rata siswa hanya membaca satu atau dua karya sastra saja yang sering mereka unduh melalui
aplikasi online.

Butir pernyataan keenam sebesar 36,2% dengan kategori setuju. Sebanyak 17 siswa
memilih jawaban setuju dengan pernyataan tersebut. Rata-rata siswa memilih membaca novel
dengan judul yang berbeda yang isi novel tersebut mudah dipahami serta kisah-kisah yang
menarik dari novel tersebut, contoh novel Dilan 1990. Butir pernyataan ketujuh, sebanyak 14
siswa memilih jawaban setuju dengan presentase sebesar 29,8% yang dapat disimpulkan
bahwa lebih banyak siswa yang menghabiskan waktu selama 1-2 jam untuk menyelesaikan
satu buah cerpen.

Butir pernyataan kedelapan terdapat 2 kategori dengan nilai yang seimbang. Sebanyak
18 siswa memilih jawaban setuju dan 18 siswa menjawab netral dengan persentase keduanya
juga seimbang yaitu sebesar 38,3% yang dapat disimpulkan bahwa ada sebagian siswa hanya
membaca karya sastra ketika mencari inspirasi tugas Bahasa Indonesia dan sebagian siswa
membaca karya sastra untuk mencari inspirasi untuk tugas dan bisa untuk menghibur diri
diwaktu luang.

Butir pernyataan kesembilan memiliki jawaban yang mendominasi yaitu netral
sebanyak 19 siswa dengan presentase sebesar 40,4% yang dapat disimpulkan bahwa masih
banyak siswa yang masih memiliki koleksi karya sastra dirumah. Butir pernyataan kesepuluh
yang mendominasi setuju sebanyak 21 siswa dengan persentase sebesar 44,7% yang
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang masih membaca karya sastra ketika
membutuhkan hiburan.

Butir pernyataan kesebelas sebanyak 25 siswa tidak setuju dengan persentase sebesar
53,2% yang disimpulkan bahwa dominan siswa tidak setuju akan pernyataan bahwa
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membaca karya sastra hanya pada saat ditugaskan oleh guru, siswa melakukan aktifitas
membaca karya sastradengan niat dari diri sendiri.

Butir pernyataan keduabelas memiliki jawaban yang mendominasi berkategori netral
sebanyak 23 siswa sebesar 48,9% yang dapat disimpulkan bahwa dominan siswa setuju akan
pernyataan bahwa membaca karya sastra dapat meningkatkan prestasi menulis. Butir
pernyataan ketigabelas dengan memiliki kategori soal negative yang mendominasi
berkategori tidak setuju sebanyak 23 siswa sebesar 44,7% yang dapat disimpulkan bahwa
dominan siswa tidak setuju akan pernyataan bahwa membaca karya sastra hanya membuang
waktu saja.

Butir pernyataan keempat belas dengan jawaban yang mendominasi berkategori
setuju sebanyak 23 siswa sebesar 48,9% yang dapat disimpulkan bahwa dominan siswa
setuju akan pernyataan bahwa siswa akan merasakan manfaat ketika membaca karya sastra
yang didukung dengan butir peryataan ketiga belas yaitu siswa sangat tidak setuju setuju
dengan pernyataan bahwa membaca karya sastra hanya membuang waktu saja dan pada butir
pernyataan kedua belas yaitu siswa lebih dominan setuju atas pernyataan prestasi menulis
mereka meningkat ketika membaca karya sastra.

Butir pernyataan kelima belas dengan jawaban yang mendominasi berkategori setuju
dan netral dengan jumlah yang seimbang yaitu sebanyak 20 siswa sebesar 42,6% yang dapat
disimpulkan bahwa dominan siswa setuju akan pernyataan bahwa membaca karya sastra
sangat perlu sebagai sarana belajar. Butir pernyataan keenam belas dengan jawaban yang
mendominasi berkategori netral berjumlah 17 siswa sebesar 36,2% yang dapat disimpulkan
bahwa dominan siswa akan tetap melakukan aktifitas lain tanpa mengabaikan kegiatan lain
ketika sedang membaca. Butir pernyataan ketujuh belas dengan jawaban yang mendominasi
berkategori netral dan setuju dengan jumlah netral 20 siswa sebesar 42,6% yang dapat
disimpulkan bahwa siswa dominan mengulang berkali-kali membaca karya sastra karena alur
ceritanya menarik.

Butir pernyataan kedelapan belas dengan jawaban yang mendominasi berkategori
netral dan setuju dengan jumlah netral 21 siswa sebesar 44,7% yang dapat disimpulkan
bahwa siswa dominan mengulang berkali-kali membaca karya sastra karena alur ceritanya
menarik. Butir pernyataan kesembilan belas dengan jawaban yang mendominasi berkategori
netral dan setuju dengan jumlah netral 19 siswa sebesar 40,4% yang dapat disimpulkan
bahwa siswa dominan meminjam karyasastra yang dimiliki oleh temannya jika karya sastra
tersebut menarik. Butir pernyataan keduapuluh dengan jawaban yang mendominasi
berkategori netral dan setuju dengan jumlah netral 19 siswa sebesar 40,4% yang dapat
disimpulkan bahwa siswa dominan menyisihkan sebagian uang jajan untuk membeli novel.

2. Kemahiran Menulis Cerpen Siswa

Peneliti akan membahas hasil cerpen siswa dengan kode sampel 004 yang
mendapatkan nilai 85 dengan tema “Kekeluargaan”. Hasil kemahiran menulis teks cerpen
siswa dengan kode sampel 004 dalam pemilihan tema yaitu kekeluargaan dengan judul
“Bunda Matahariku” siswa tersebut mengambil tema yang umum. Namun, fantasi cerita
secara keseluruhan dengan tema keluarga tidak ada tema yang lain yang dituangkan kembali
ke dalam cerpen kecuali kekeluargaan.

Pada hasil kemahiran menulis teks cerpen dengan kode sampel 001 tersebut, siswa
juga menyampaikan latar secara jelas danrinci . terdapat latar waktu ““ 1 jam yang lalu™ , latar
tempat bisa ditemukan pada kata “ ke surga, suatu pulau” dan latar suasana dapat ditemukan
pada kutipan “ merintih sakit, dengan kejam”.

Siswa dengan kode sampel 004 menggunakan nama tokoh Naya, Ayah, kakak
gambaran tentang tokoh tersebut juga digambarkan dengan jelas dalam cerpen tersebut,
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terlihat pada kutipan “Naya adalah anak kedua dari empat bersaudara, Nayabaru saja lulus
Sekolah Dasar dan Naya sedang menjalani masa liburnya dan Naya ingin melanjutkan
pendidikannya”

Alur secara keseluruhan dalam cerita pendek yang dibuat siswa dengan kode sampel
004, 006 merupakan alur maju yang artinya semua kisah disampaikanterus menerus tanpa
mengingat masa lalu atau kejadian masa lampau. Pada Kode sampel 003 menggunakan alur
maju mundur dikarenakan pada pertengahan cerita, penulis kembali mengingat masa lampau
nya.

Pada kode sampel 007, 010 menggunakan sudut pandang orang kedua dengan
menggunakan nama penulis didalam cerpen tersebut, akan tetapi berbeda pada kode sampel
042 yang menggunakan sudut pandang orang pertama. Hal ini tampak pada tokoh yang selalu
menggunakan kata “aku, saya”.

Pada kode sampel 027 amanat yang disampaikan tersirat dengan jelas yaitu kita
diajarkan harus menerima apapaun yang diberikan oleh orang lain, niscaya kita akan
mendapatkan sesuatu sebagai pelajaran hidup kedepannya.

Gaya bahasa yang sering digunakan oleh siswa dalam menulis cerpen adalah gaya
bahasa personifikasi yaitu menjadikan bayangan atau angan menjadi sebuah gambaran yang
nyata. Salah satu contoh pada kode sampel 002 “Hari ini matahari bersinar penuh semangat”,
Pada kode sampel 001 terdapat juga gaya bahasa personifikasi “Hangat matahari sore yang
jatuh di halaman rumahku.

3. Pengaruh Minat Baca Karya Sastra terhadap Kemahiran Menulis Cerpen Siswa

Pengaruh minat baca karya sastra terhadap kemahiran menulis cerpen Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa minat baca karya sastra berpengaruh kepada
kemahiran menulis cerpen siswa kelas IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 5
Tanjungpinang. Hal ini dibuktikan menggunakan rumus wilcoson dengan sig yang
didapatkan sebesar 0,059.

IN Mean Rank |Sum of Ranks
CERPEN —Negative Ranks |172 21.65 368.00
MINATBACA Positive Ranks |29b 24.59 713.00
Ties 1c
Total 47

a. CERPEN < MINATBACA
b. CERPEN > MINATBACA
c. CERPEN = MINATBACA

Test Statisticsa
CERPEN -
MINATBAC
A

Z -1.887b

Asymp.  Sig.  (2-

ailed) —

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

Tabel 4. 19 Data Angket Minat Baca dan Nilai Menulis Cerpen
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KODE SAMPEL MINAT BACA CERPEN
001 71 70
002 73 83
003 70 75
004 69 83
005 60 58
006 81 87
007 66 53
008 77 78
009 65 70
010 60 55
011 70 85
012 63 67
013 74 78
014 49 39
015 75 78
016 54 60
017 66 65
018 77 85
019 73 86
020 70 72
021 77 85
022 68 75
023 72 86
024 58 21
025 62 60
026 67 65
027 67 70
028 63 65
029 72 80
030 73 75
031 79 72
032 77 80
033 62 65
034 69 53
035 65 65
036 60 57
037 67 65
038 64 79
039 71 80
040 62 82
041 84 70
042 73 71
043 67 68
044 65 80
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045 78 75
046 71 80
047 63 35

Berdasarkan tabel skor nilai angket minat baca dan skor nilai kemahiran menulis
siswa dapat disimpulkan bahwatidak terdapat banyak selisih skor antara nilai minat baca dan
juga skor menulis cerpen dan menandakan bahwa data tersebut bersifathomogen. Hasil sig
pada uji wilcoson juga telah membuktikan bahwa pengaruh minat baca karya sastra terhadap
kemahiran menulis cerpen hanya sebesar 0.059.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan analisis minat baca karya sastra dan kemahiran menulis cerpen siswa
kelas IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 tanjungpinang maka peneliti dapat mengambil
simpulan sebagai berikut :

1. Minat baca karya sastra siswa kelas IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 5
Tanjungpinang menunjukan bahwa siswa mempunyai hobi membaca karya sastra dan
menyukai karya sastra yang berbentuk novel dan cerpen. Hasil tersebut dapat
dibuktikan dari hasil angket siswa. Rata-rata siswa telah membaca novel dan cerpen
lebih dari 2 karya.

2. Kemahiran menulis cerpen siswa kelas IX Sekolah Menengah Pertama Negeri 5
Tanjungpinang dihasilkan bahwa mempunyai nilai rata-rata 73,35 dan berkategori
baik.

3. Adapengaruh minat baca karya sastra terhadap kemahiran menulis cerpen dengan sig
sig. 0,059 > 0,05, artinya terdapat pengaruh minat baca karya sastra terhadap
kemahiran menulis kelas IX Sekolah Menengah pertama negeri 5 Tanjungpinang.
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